BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka penulis akan memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah dikemukakan pada awal penulisan. Adapun kesimpulan tersebut adalah  sebagai berikut:
1. Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan Islam adalah  melalui transformasi metode pembelajaran, melalui penggunaan media pembelajaran, melalui evaluasi pembelajaran, melalui peningkatan kualitas ustadz/ustadzah yang mengajar, serta melalui penyediaan fasilitas pendidikan.

2. Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikan Islam adalah dengan melalui penyelenggaraan training, melalui pelatihan bersifat praktis, melalui pengembangan kewirausahaan, dan melalui penyediaan sarana dan prasarana penunjang.
B. Saran-saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam. Oleh karena itu kiranya demi tercapainya hasil yang lebih maksimal, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula

Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula harus lebih inovatif dalam melaksanakan setiap kegiatan-kegiatan pendidikannya, baik kegiatan pendidikan akademik maupun kegiatan pendidikan non-akademiknya.

2. Kepada Ustadz/ustadzah

Ustadz/ustadzah sebagai subyek atau pelaksana pendidikan harus memberikan kontribusi nyata dalam mencetak output atau generasi muslim yang unggul, berkompetensi, dan berakhlakul karimah. Dimana hal tersebut dapat diwujudkan dengan memperhatikan kedislipinan dalam mengajar.
3. Kepada Santri

Santri sebagai obyek pendidikan harus bersifat akomodatif terhadap pengaruh luar yang bersifat membangun, terutama berkaitan dengan disiplin keilmuan lain yang dapat menambah wawasan santri, karena jika hanya berkutat pada wilayah dimensi ilmu agama (kajian-kajian teks klasik) saja, maka akan membuat santri “buta” akan keilmuan lain yang tentunya sangat berguna bagi dirinya pada saat keluar dari pendidikan di pondok pesantren.
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